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OPTIMIZATION OF CONSUMPTION RATE AND GROWTH RATE
OF MAGGOT HERMETIA ILLUCENS L. (DIPTERA:
STRATIOMYIDAE) THROUGH THE ADDITION OF TARO FLOUR
(COLOCASIA ESCULENTA) TO THE FEED MEDIUM

Rizky Widiasari
NIM: 08041382126101

ABSTRACT

This study aims to optimize the consumption rate and growth of Black Soldier Fly
(BSF) maggot by adding taro flour (Colocasia esculenta) as a prebiotic in feed
media based on pineapple peel and coconut pulp waste. The research was conducted
at the Animal Husbandry Laboratory, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University
in October—-November 2024 using a Complete Random Design (RAL) consisting
of four treatments, namely PO (50% coconut pulp + 50% pineapple peel), P1 (50%
coconut pulp + 40% pineapple peel + 10% taro flour), P2 (40% coconut pulp + 50%
pineapple peel + 10% taro flour), and P3 (40% coconut pulp + 40% pineapple peel
+ 20% taro flour), with six repetitions. The results showed that the addition of taro
flour significantly increased the consumption rate of BSF maggot feed, especially
in the P3 treatment (23.27 £ 2.79 g/day), compared to PO (16.88 + 3.20 g/day).
However, there was no significant difference in the efficiency of digestion feed
conversion (ECD), which ranged from 13.62% to 22.79%. Maggot growth, both in
terms of weight and width, showed a significant influence on the rate of
consumption, indicating that taro flour supported the growth of BSF maggot
optimally. Therefore, the use of fruit waste and taro flour as a feed medium can be
an effective alternative to BSF maggot cultivation, with the potential to be used in
animal feed and organic waste management.

Keywords : Coconut Pulp (C. nucifera), pineapple peel (A. comosus), Maggot
BSF (H. illucens), Tepung talas (C. Esculenta).
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OPTIMASI LAJU KONSUMSI DAN PERTUMBUHAN MAGGOT
HERMETIA ILLUCENS L. (DIPTERA: STRATIOMYIDAE) MELALUI
PENAMBAHAN TEPUNG TALAS (COLOCASIA ESCULENTA) PADA

MEDIA PAKAN

Rizky Widiasari
NIM: 08041382126101

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan laju konsumsi dan pertumbuhan
maggot Black Soldier Fly (BSF) dengan menambahkan tepung talas (Colocasia
esculenta) sebagai prebiotik dalam media pakan berbasis limbah kulit nanas dan
ampas kelapa. Penelitian dilakukan di Laboratorium Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya pada Oktober—November 2024 dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari empat perlakuan, yaitu PO (50%
ampas kelapa + 50% kulit nanas), P1 (50% ampas kelapa + 40% kulit nanas + 10%
tepung talas), P2 (40% ampas kelapa + 50% kulit nanas + 10% tepung talas), dan
P3 (40% ampas kelapa + 40% kulit nanas + 20% tepung talas), dengan enam
ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung talas secara
signifikan meningkatkan laju konsumsi pakan maggot BSF, terutama pada
perlakuan P3 (23,27 + 2,79 g/hari), dibandingkan dengan PO (16,88 + 3,20 g/hari).
Namun, tidak ada perbedaan signifikan pada efisiensi konversi pakan cerna (ECD),
yang berkisar antara 13,62% hingga 22,79%. Pertumbuhan maggot, baik dalam hal
berat maupun lebar, menunjukkan pengaruh signifikan terhadap laju konsumsi,
yang menandakan bahwa tepung talas mendukung pertumbuhan maggot BSF
secara optimal. Oleh karena itu, pemanfaatan limbah buah dan tepung talas sebagai
media pakan dapat menjadi alternatif efektif untuk budidaya maggot BSF, dengan
potensi untuk digunakan dalam pakan ternak dan pengelolaan limbah organik.

Kata Kunci : Ampas Kelapa (C. nucifera), Kulit nanas (A. comosus), Maggot BSF
(H. illucens), Tepung talas (C. Esculenta).
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peningkatan volume sampah yang dihasilkan oleh sektor rumah tangga, rumah
makan, serta tempat makan lainnya, bersama dengan kontribusi dari perusahaan-
perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan makanan, semakin memperburuk
permasalahan pengelolaan sampah di Indonesia (Kiran et al., 2014). Kota
Palembang, yang terletak di Provinsi Sumatera Selatan, menjadi salah satu wilayah
yang menghadapi tantangan besar terkait sampah. Berdasarkan data dari
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) pada tahun 2021, Kota
Palembang menghasilkan sekitar 430,8 ribu metrik ton sampah setiap tahunnya,
dengan rata-rata produksi sampah harian mencapai sekitar 1.180 metrik ton.

Salah satu alternatif solusi yang inovatif adalah dengan mengubah sampah
tersebut menggunakan maggot BSF (Hermetia illucens L.) yang bertindak sebagai
agen dekomposisi. Menurut Kahar (2023), mengungkapkan bahwa maggot
Hermetia illucens mampu mengurangi volume limbah hingga mencapai 80% dalam
waktu yang lebih cepat, dibandingkan dengan metode pengomposan yang
memerlukan waktu lama (beberapa minggu hingga berbulan-bulan) untuk mengurai
limbah organik.

Kemampuan maggot BSF mengurai sampah organik dipengaruhi oleh enzim
sistem pencernaan dan proses degradasi material organik. Menurut Suherman et al.,
(2024), maggot BSF memiliki aktivitas enzim amilase sebagai pemecah

karbohidrat, enzim lipase yang berperan sebagai pemecah lipid, serta enzim
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protease yang berperan sebagai pemecah protein. Hal inilah yang menyebabkan
maggot BSF disebut sebagai agen dekomposer, karena memiliki kemampuan yang
efektif dalam proses dekomposisi (Fahmi, 2015).

Berdasarkan penelitian Ghifaryah (2021), pakan yang ditambahkan kulit nanas
menunjukkan laju konsumsi serta panjang dan berat tubuh maggot BSF (Hermetia
illucens L.) yang cukup tinggi dibandingkan dengan pakan tanpa diberi campuran
kulit nanas. Terdapat juga penelitian Mellyanawaty et al., (2021), menunjukkan
bahwa ampas kelapa terbukti efektif dalam mempengaruhi berat akhir maggot BSF
(Hermetia illucens L.), semakin banyak kelapa yang diberikan maka semakin tinggi
pertambahan berat tubuh maggot lalat tentara hitam (Hermetia illucens L.).

Rendahnya pertumbuhan maggot BSF sering kali berakar pada kualitas dan
kandungan nutrisi yang kurang pada media pakan, media pakan yang tidak
seimbang dapat menghambat proses metabolisme maggot BSF sehingga
pertumbuhannya menjadi terhambat. Menurut Neneng et al., (2023), media tumbuh
yang digunakan untuk pakan maggot BSF sangat penting untuk menentukan
kualitas maggot BSF yang dihasilkan.

Limbah nanas dipilih sebagai media pertumbuhan maggot BSF karena
memiliki kandungan nilai gizi yang tinggi. Menurut Ramadhan dan Syarif (2016),
bahwa kandungan gizi kulit nanas yaitu protein kasar 8,86%, serat kasar 19,49%,
lemak kasar 1,88%, abu 4,52%, BETN 65,68% dan metabolisme energi 1995,35
kkal/kg. Kulit nanas kaya akan karbohidrat dan enzim bromelin yang berguna untuk
membantu dalam pencernaan protein (Sruamsiri et al., 2007).

Ampas kelapa merupakan limbah dari industri kelapa yang banyak tersedia di
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pasar, sehingga menjadi pilihan yang tepat dalam membantu mengurangi limbah
dan memanfaatkan sumber daya yang ada. Penggunaan ampas kelapa sebagai
media tumbuh dapat mempengaruhi kandungan nutrisi yang diserap oleh maggot
BSF. Nutrisi yang terkandung dalam media ini berupa protein 17,09%, lemak
9,44%, karbohidrat 23,77%, abu 5,92% dan serat kasar 30,4% (Elyana, 2011).

Kadar rafinosa (8,6 mg/g) dan inulin (1,72 mg/g) yang tinggi, menjadikan umbi
talas dapat menjadi pengganti prebiotik lainnya (Nicolas et al, 2008). Makanan
pokok Indonesia termasuk ubi jalar, singkong, bengkuang, bawang putih, umbi
dahlia, talas, dan makanan lain yang mudah diperoleh mengandung
fruktooligosakarida dan inulin. Sebagai sumber prebiotik alternatif, inulin dan
fruktosa yang ditemukan dalam makanan daerah ini diketahui dapat mendorong
pertumbuhan strain bakteri asam laktat tertentu.

Prebiotik ini berfungsi sebagai sumber makanan bagi bakteri probiotik yang
mendukung keseimbangan mikroflora usus, sehingga meningkatkan efisiensi.
Menurut Cahyaningtyas dan Wikandari (2022), kandungan prebiotik yang terdapat
pada umbi talas dapat meningkatkan pertumbuhan bakteri probiotik seperti
Lactobacillus dalam saluran pencernaan maggot BSF. Kualitas pakan yang
diberikan selama pemeliharaan sangat penting karena mempengaruhi berat badan
dan ukuran individu maggot BSF yang menetas (Mokolensang et al., 2018).

Saluran pencernaan maggot BSF terdiri dari berbagai mikroorganisme,
termasuk bakteri probiotik yang memiliki kemampuan untuk menghancurkan
bahan organik seperti kitin dan serat. Menurut Paulina et al. (2020), prebiotik

merangsang produksi asam lemak rantai pendek (SCFA). Oleh karena itu,
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keseimbangan mikroflora usus sangat penting untuk meningkatkan fungsi saluran
pencernaan, pertumbuhan, dan perkembangan maggot BSF.

Berdasarkan penjelasan di atas menyebutkan bahwa, penelitian untuk
memanfaatkan tepung talas sebagai prebiotik pada media pakan maggot BSF
(Hermetia illucens L.) belum dilakukan. Maka dilakukan penelitian ini dengan
judul Optimasi Laju Konsumsi dan Pertumbuhan Maggot Hermetia illucens L.
(Diptera: Stratiomyidae) melalui Penambahan Tepung Talas (Colocasia esculenta

L.). pada Media Pakan

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana komposisi optimal dari tepung talas, kulit nanas dan ampas kelapa
yang mampu meningkatkan laju konsumsi, efisiensi konversi dan pertumbuhan

maggot BSF?

1.3 Tujuan Penelitian

Menentukan komposisi optimal dari tepung talas, kulit nanas dan ampas kelapa
yang mampu meningkatkan laju konsumsi, efisiensi konversi dan pertumbuhan

maggot BSF.

1.4 Manfaat Penelitian

Memberikan informasi bahwa pemberian prebiotik tepung talas terhadap
maggot BSF mampu meningkatkan imunitas, komposisi bakteri yang dapat
dimanfaatkan sebagai pakan protein tinggi dan sebagai informasi bagi para instansi
terkait serta peternak Hermetia llucens L. Mengenai pemanfaatan limbah buah dan

tepung talas sebagai media tumbuh maggot
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